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ABSTRAK 
 

Permasalahan gizi yang kini masih dihadapi oleh banyak negara berkembang 

adalah stunting. Di Indonesia, prevalensi stunting masih menunjukkan angka yang 

cukup tinggi yakni 21,6% di tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kondisi fisik lingkungan rumah tangga dan riwayat penyakit 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) terhadap kasus stunting pada balita usia 24-

59 bulan di 13 desa lokus stunting di Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilakukan 

dengan studi kasus-kontrol yang berfokus pada balita stunting usia 24-59 bulan di 

13 desa lokus di Kabupaten Ogan Ilir. Sebanyak 129 sampel balita diperoleh dengan 

menggunakan rumus Lameshow, dengan rasio 1:2 (43 kasus dan 86 kontrol). 

Kriteria inklusi adalah balita stunting untuk kasus dan balita tidak stunting di 

lingkungan sekitar untuk kontrol. Penelitian ini meneliti berbagai faktor termasuk 

jenis dinding, jenis lantai, jenis plafon, kepadatan hunian, suhu, kelembaban, 

pencahayaan, ventilasi, dan riwayat infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). 

Analisis data yang digunakan meliputi metode univariat, bivariat (menggunakan uji 

chi-square), dan multivariat (menggunakan regresi logistik berganda). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepadatan hunian, 

ventilasi, jenis dinding, riwayat ISPA, tingkat keparahan ISPA sedang, dan 

frekuensi satu kali ISPA. Riwayat ISPA menjadi faktor yang paling dominan 

berhubungan dengan kasus stunting pada balita usia 24-59 bulan di 13 desa lokus 

stunting Kabupaten Ogan Ilir. 
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ABSTRACT 
 

A nutrition problem that many developing countries still face is stunting. In 

Indonesia, the prevalence of stunting still shows a relatively high rate of 21.6% in 

2022. This study aims to determine the relationship between the physical condition 

of the household environment and the history of Acute Respiratory Infection (ARI) 

in stunting cases in toddlers aged 24-59 months in 13 stunting locus villages in 

Ogan Ilir Regency. This study used a case-control study on stunted toddlers aged 

24-59 months in 13 locus villages in Ogan Ilir Regency. A total of 129 under-five 

samples were obtained using the Lameshow formula, with a ratio of 1:2 (43 cases 

and 86 controls). Inclusion criteria were stunted toddlers for cases and non-stunted 

toddlers in the neighbourhood for controls. This study examined various factors, 

including wall type, floor type, ceiling type, residential density, temperature, 

humidity, lighting, ventilation, and history of acute respiratory infections (ARI). 

Data analysis included univariate, bivariate (using chi-square test), and 

multivariate (using multiple logistic regression) methods. The results showed a 

relationship between residential density, ventilation, wall type, History of ARI, 

Moderate ARI severity, and one-time ARI frequency. The history of ARI was the 

most dominant factor associated with stunting in children aged 24-59 months in 13 

stunting locus villages in Ogan Ilir Reegency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Permasalahan gizi yang kini masih dihadapi oleh banyak negara berkembang 

adalah stunting. Stunting didefinisikan sebagai bentuk kegagalan pertumbuhan 

(growth faltering) yang disebabkan karena akumulasi ketidakcukupan nutrisi pada 

1000 hari pertama kelahiran sehingga anak mengalami gangguan pertumbuhan 

yakni tinggi badan lebih pendek dari standar usianya (Ernawati, 2020). WHO 

(2023) menyebutkan bahwa 22,3% balita di seluruh dunia mengalami stunting. 

Sementara, data hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan 

bahwa angka stunting di Indonesia mencapai 21,6%.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari buku saku Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) Tahun 2022, prevalensi balita stunting di wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

adalah sebesar 18,6%. Wilayah Ogan Ilir menduduki peringkat kedua prevalensi 

stunting tertinggi di wilayah Sumatera Selatan yakni sebesar 24,9%. Stunting harus 

menjadi masalah yang diprioritaskan untuk segera dituntaskan sebab pembangunan 

dan kemajuan negara dapat memburuk jika prevalensi stunting terus meningkat 

(Kemenkes, 2018a). 

Kejadian penyakit stunting dapat dipengaruhi oleh faktor penyebab langsung 

dan tidak langsung. Faktor langsung meliputi asupan gizi ibu yang buruk selama 

kehamilan, asupan gizi bayi dan balita yang tidak memadai, pemberian ASI 

eksklusif yang tidak memadai, serta penyakit infeksi. Sedangkan untuk faktor tidak 

langsung meliputi faktor lingkungan, pendapatan keluarga, serta faktor pendidikan, 

pengetahuan dan pekerjaan orang tua (UNICEF, 2014). 

Penyakit infeksi menjadi salah satu faktor langsung yang menyebabkan 

kejadian penyakit stunting pada balita. Penyakit infeksi dapat berakibat pada 

memburuknya taraf gizi yang pada akhirnya berpengaruh pada memburuknya 

kondisi tubuh bayi dan balita. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) menjadi 

salah satu jenis penyakit infeksi yang menjadi faktor langsung penyebab stunting. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eldrian et al. (2023) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara riwayat penyakit ISPA dengan kasus stunting pada balita. 
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Balita dengan riwayat penyakit ISPA berisiko 3,4 kali menderita stunting 

dibandingkan dengan balita yang tidak memiliki riwayat penyakit ISPA. 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit 

infeksi yang berisiko mempengaruhi terjadinya stunting pada balita. Menurut WHO 

(2024) ISPA menjadi penyebab dari hampir 20% kematian anak berusia kurang dari 

5 tahun di seluruh dunia. ISPA merupakan infeksi akut pada saluran pernapasan 

bagian atas maupun saluran pernapasan bagian bawah yang diakibatkan oleh virus, 

jamur, dan bakteri dengan gejala yang terjadi seperti demam, sakit tenggorokan, 

kesulitan menelan, flu, dan batuk basah atau kering (Mirino et al., 2022). ISPA telah 

menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada balita, terutama di negara 

berkembang.  

Di Indonesia, ISPA merupakan salah satu dari 10 penyakit terbanyak yang 

diderita oleh masyakarat. Menurut data dari Direktorat Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Menular Kementerian Kesehatan, kasus ISPA secara 

nasional mencapai kisaran 1,5–1,8 juta kasus pada periode waktu Januari-

September 2023 (Kemenkes, 2024). Di wilayah Sumatera Selatan, Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumsel mencatat bahwa ISPA merupakan penyakit nomor 2 

tertinggi yakni mencapai 519.167 kasus pada tahun 2022 (BPS, 2023). Data dari 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022 menunjukkan bahwa 

cakupan penemuan kasus ISPA di Kabupaten Ogan Ilir adalah sebanyak 13% dari 

total 6.663 kasus ISPA di Sumatera Selatan.  

Kondisi fisik lingkungan rumah tangga memegang peranan penting dalam 

menjadi sumber penularan penyakit infeksi yang juga berpengaruh langsung 

terhadap kejadian stunting pada balita. Faktor kondisi fisik lingkungan rumah 

tangga ini meliputi berbagai indikator rumah sehat seperti pencahayaan, suhu, 

kelembaban, ventilasi udara, kondisi fisik bangunan, dan kondisi kepadatan hunian 

rumah. Agar tercipta perlindungan kesehatan bagi seluruh penghuni rumah, maka 

semua aspek persyaratan rumah sehat haruslah dipenuhi dengan baik (Lestari et al., 

2021). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kondisi fisik lingkungan rumah dan riwayat 

ISPA terhadap kasus stunting pada balita di Wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Kondisi fisik lingkungan rumah tangga yang kurang baik dapat menyebabkan 

terjadinya kejadian penyakit sepeti Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). 

Penyakit ISPA merupakan jenis penyakit infeksi yang dapat menjadi faktor 

langsung penyebab stunting pada balita. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara kondisi fisik lingkungan rumah dan riwayat 

ISPA terhadap kasus stunting pada balita di Wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kondisi fisik lingkungan rumah dan riwayat ISPA 

terhadap kasus stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran terkait kondisi fisik lingkungan rumah tangga di 

wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengetahui gambaran terkait riwayat ISPA pada balita di wilayah 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mengetahui gambaran kasus stunting pada balita di wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir. 

4. Mengetahui hubungan antara pencahayaan rumah dengan kasus stunting 

pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

5. Mengetahui hubungan antara suhu dengan kasus stunting pada ballita di 

wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

6. Mengetahui hubungan antara kelembaban dengan kasus stunting pada 

balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

7. Mengetahui hubungan antara ventilasi dengan kasus stunting pada balita 

di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

8. Mengetahui hubungan antara jenis dinding dengan kasus stunting pada 

balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

9. Mengetahui hubungan antara jenis lantai dengan kasus stunting pada 

balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 
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10. Mengetahui hubungan antara kondisi plafon dengan kasus stunting pada 

balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

11. Mengetahui hubungan antara kepadatan hunian rumah dengan kasus 

stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan dan meningkatkan ilmu pengetahuan, 

menambah kemampuan dalam melakukan analisis terkait permasalahan kesehatan 

yang ada di masyarakat khususnya terkait hubungan kondisi fisik lingkungan rumah 

dan riwayat ISPA terhadap kasus stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan 

Ilir. 

1.4.2  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh kondisi fisik lingkungan rumah dan riwayat ISPA 

terhadap kasus stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

Penelitian ini akan membahas mengenai kondisi fisik lingkungan rumah dan 

riwayat ISPA dengan fenomena stunting pada balita yang meliputi kondisi 

lingkungan fisik berupa pencahayaan, suhu, kelembaban, ventilasi, jenis dinding, 

jenis plafon, jenis lantai dan kepadatan hunian.  

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di desa lokus stunting yakni Desa Palemraya, 

Sukaraja Lama, Seri Banding, Tanjung Agung, Maju Jaya, Rantau Panjang Ilir, 

Rantau Alai, Senuro Barat, Lubuk Bandung, Ketiau, Seri Menanti, Skonjing dan 

Pegayut. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2024.  
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